BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Manusia membutuhkan energi juga nutrisi sebagai penunjang
kehidupan. Fungsi nutrisi adalah sebagai bahan dasar untuk pembentukan
dan perbaikan sel-sel jaringan tubuh dan sebagai pelindung dan pengatur
suhu tubuh. Selain itu, nutrisi juga berfungsi untuk menghasilkan energi
bagi fungsi organ, gerak dan fungsi fisik (Tarwoto & Wartonah, 2006).
Berdasarkan fungsi nutrisi yang penting ini, maka perlu pertimbangan

dalam memilih makanan sebagai sumber energi dan nutrisi.

Selain pertimbangan pemilihan bahan makanan yang baik dan di
tengah kondisi populasi global yang semakin meningkat maka memerlukan
upaya mencari alternatif sumber makanan. Salah satu bahan makanan yang
memiliki kandungan karbohidrat dengan antioksidan alami adalah umbi uwi

(Dioscorea alata L).

Sesuai dengan Q.S Al-Bagarah 2:168 kita diperintahkan

diperintahkan untuk mencari makanan yang halal dan baik.
Allah berfirman pada surat Al-Baqarah : 168
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Yang artinya : “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”

Pada penelitian terdahulu diketahui bahwa sebagai antioksidan
alami, umbi uwi memiliki kandungan antosianin. Pengolahan umbi uwi
memiliki nilai retensi antosianin yang tinggi. Antosianin diketahui dapat
meningkatkan kekebalan tubuh, dan anti peradangan (Dewi ef al., 2022).
Penelitian mengenai kandungan dan pemanfaatan umbi uwi sebagai bahan
pangan telah dilakukan, namun penelitian mengenai uji toksisitas umbi uwi

terhadap gambaran sel, jaringan dan sistem organ belum pernah dilakukan

Uji toksisitas praklinik ekstrak umbi uwi dilakukan secara in vivo
dengan hewan uji. Dalam Uji toksisitas ini, umbi uwi (Dioscorea alata L)
merupakan bahan yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki
sistem fisiologi atau keadaan patologi guna penetapan diagnosis, pemulihan
dan peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan dan

kontrasepsi untuk manusia. (BPOM RI, 2021)

Dari uji toksisitas ini dapat diperoleh data dosis dan respon yang
khas dari umbi uwi (Dioscorea alata L). Tujuan dari uji ini untuk
mendeteksi efek toksik umbi uwi terhadap gambaran pada sel, jaringan,
organ maupun sistem organ. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam
penelitian ini akan meneliti uji toksisitas umbi uwi terhadap gambaran

histopatologi testis.



B. Rumusan Masalah
Apakah pemberian Dioscorea alata L berpengaruh terhadap
Gambaran Histologi Testis Tikus (Rattus norvegicus) galur Spraque

Dawley ?

C. Tujuan Penelitian
I.  Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati efek pemberian
ekstrak Dioscorea alata L terhadap gambaran histopatologi organ

reproduksi testis pada tikus putih (Rattuas norvegicus).

2. Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perbedaan efek
pemberian ekstrak Dioscorea alata L dalam beberapa kadar
terhadap gambaran histologi tubulus seminiferus dan kualitas

sperma.

D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat bagi masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk pemilihan alternatif bahan makanan bagi

masyarakat



2.

Manfaat bagi peneliti

a.

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi
mengenai toksisitas uwi (Dioscorea alata L) terhadap
gambaran histologi testis tikus (Rattus norvegicus).

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian
selanjutnya dan mendukung perkembangan ilmu

pengetahuan.
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